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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengembangkan “Sistem Monitoring Detak Jantung Dan Saturasi 

Oksigen pada Pasien Rawat Inap Berbasis Smart Health” menggunakan teknologi 

Internet of Things (IoT) sistem ini dapat memantau 4 kamar rawat inap secara 

bersamaan dan tidak secara langsung. Sehingga mengurangi tatap langsung dengan 

pasien. Implementasi dengan menggunakan sensor MAX30102 dan NodeMCU 

ESP8266 sebagai mikrokontroler menunjukan rata-rata kesalahan absolut 

pendeteksian detak jantung sebesar 2,9 BPM sebelum pemeriksaan dan 1,1 BPM 

sesudah pemeriksaan. Dan kesalahan absolut pendeteksian saturasi oksigen sebesar 

0.66% sebelum pemeriksaan dan 0,48% sesudah pemeriksaan. Sistem diuji dengan 

4 alat dengan 50 sampel pasien rawat inap secara bersamaan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan alat ini lebih dari 90%. Seluruh data pasien 

disimpan didalam database website Smart Health. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa sistem monitoring pasien rawat inap berbasis Smart Health adalah efektif 

untuk memantau kondisi kesehatan jantung pasien rawat inap pada rumah sakit. 

 

 

Kata Kunci : Monitoring, Detak Jantung, Saturasi Oksigen, Fuzzy Tsukamoto, 

Internet of Things. 
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ABSTRACT 

 

This study developed a Smart Health-Based Heart Rate and Oxygen Saturation 

Monitoring System for Inpatients utilizing Internet of Things (IoT) technology. The 

system is capable of simultaneously and remotely monitoring four inpatient rooms, 

thereby reducing direct physical contact with patients. Implementation using the 

MAX30102 sensor and NodeMCU ESP8266 as a microcontroller demonstrated an 

average absolute error in heart rate detection of 2.9 BPM before examination and 

1.1 BPM after examination. Meanwhile, the average absolute error in oxygen 

saturation detection was 0.66% before examination and 0.48% after examination. 

The system was tested using four devices on 50 inpatient samples simultaneously, 

indicating a success rate of over 90%. All patient data is stored in the Smart Health 

website database. This research concludes that the Smart Health-based inpatient 

monitoring system is effective for monitoring the cardiac health conditions of 

hospitalized patients. 

 

 

Keywords : Monitoring, Heart Rate, Oxygen Saturation, Fuzzy Tsukamoto, Internet 

of Things. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Monitoring pasien merupakan standar pelayanan medis yang wajib dilakukan 

untuk memastikan bahwa status kesehatan pasien dapat terpantau secara optimal 

sehingga tindakan medis yang tepat dapat segera diberikan [1]. Rumah sakit sebagai 

institusi pelayanan kesehatan memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan 

yang komprehensif kepada pasien. Namun, berdasarkan penelitian terdahulu, masih 

terdapat berbagai tantangan dalam pengelolaan pasien rawat inap di rumah sakit 

Indonesia, khususnya dalam hal pemantauan parameter vital pasien seperti detak 

jantung dan saturasi oksigen. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam sistem pemantauan pasien rawat inap di 

Indonesia masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Nurul 

Aini Habibah dalam artikel yang berjudul “Penerapan Rekam Medis Elektronik di 

Fasilitas Kesehatan di Indonesia”, masih banyak rumah sakit di Indonesia yang 

belum mengoptimalkan sistem pemantauan pasien berbasis digital [2]. Kondisi ini 

perlu mendapat perhatian mengingat pentingnya pemantauan parameter vital 

tersebut dalam penentuan kondisi kesehatan pasien dan pengambilan keputusan 

medis yang cepat dan tepat. 

Monitoring detak jantung dan saturasi oksigen merupakan parameter kritis 

yang harus dipantau secara kontinyu pada pasien rawat inap, terutama pada pasien 

dengan penyakit jantung dan paru-paru, pasien pasca operasi, pasien dengan 

gangguan pernapasan, pasien COVID-19 dan pasca COVID-19, serta pasien lanjut 

usia dengan komorbid. Pemantauan berkelanjutan terhadap parameter-parameter 

ini sangat penting untuk memastikan keselamatan dan pemulihan optimal pasien 

selama masa perawatan. 

Saat ini, sebagian besar rumah sakit di Indonesia masih menggunakan sistem 

monitoring pasien rawat inap secara konvensional [3], di mana perawat harus 

melakukan pemeriksaan rutin secara manual dan mencatat kondisi vital pasien pada 

interval  waktu  tertentu.  Sistem  konvensional  ini  menimbulkan  berbagai 
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permasalahan dalam pelayanan kesehatan. Keterlambatan dalam mendeteksi 

perubahan kondisi pasien sering terjadi karena monitoring yang tidak 

berkelanjutan, yang dapat berakibat fatal terutama pada kasus-kasus yang 

membutuhkan penanganan segera. Selain itu, sistem pencatatan manual sangat 

rentan terhadap human error, baik dalam proses pencatatan maupun interpretasi 

data vital pasien. 

Permasalahan lain yang muncul adalah sulitnya melakukan tracking historical 

(penelusuran riwayat) data pasien, yang sangat diperlukan untuk analisis tren dan 

pengambilan keputusan medis. Tenaga medis juga menghadapi beban kerja yang 

tinggi karena harus melakukan monitoring secara manual dan berkala, yang 

sebenarnya dapat diotomatisasi dengan teknologi yang tepat. 

Perkembangan sistem Smart Health yang merupakan bagian dari Smart City 

memberikan peluang untuk mengoptimalkan sistem monitoring pasien rawat inap 

melalui integrasi teknologi Internet of Things (IoT). Implementasi sistem 

monitoring berbasis Smart Health dapat memungkinkan pemantauan kondisi detak 

jantung dan saturasi oksigen pasien secara real-time, pengumpulan data yang 

akurat, dan pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Penerapan metode logika Fuzzy Tsukamoto dalam penelitian ini, memungkin 

kan untuk menangani ketidakpastian dan variabel linguistik dalam parameter 

kesehatan pasien. Metode ini dapat menghasilkan keputusan yang lebih presisi 

berdasarkan input parameter detak jantung dan saturasi oksigen. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas penerapan sistem 

monitoring berbasis Smart Health, seperti penelitian yang dilakukan oleh Amelia 

Cahyana et al. (2023) yang menunjukkan keakurasian pengujian sebesar 96,15% 

sebesar 45% dalam monitoring detak jantung [4]. Sementara itu, implementasi 

logika Fuzzy Tsukamoto dalam medis telah terbukti dapat meningkatkan akurasi 

pengambilan keputusan hingga 92% berdasarkan studi yang dilakukan oleh Dwi 

Otik Kurniawat et al. (2020) [5]. Khusus untuk monitoring detak jantung dan 

saturasi oksigen, penelitian Aprilia et al. (2020) menunjukkan bahwa sistem 

monitoring real-time dapat memudahkan tenaga medis untuk memantau kondisi 

vital sign pasien khusus nya detak jantung dan saturasi oksigen [6]. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dibutuhkanlah 

suatu sistem yang dapat melakukan monitoring pasien rawat inap di rumah sakit. 

Oleh karena itu, diangkatlah judul penelitian ini yaitu “Sistem Monitoring Pasien 

Rawat Inap Berbasis Smart Health Menggunakan Metode Logika Fuzzy 

Tsukamoto”. Dengan teknologi Internet of Things (IoT), Diharapkan sistem ini 

dapat memonitoring detak jantung dan saturasi oksigen secara bersamaan untuk 

banyak pasien. Penerapan logika Fuzzy Tsukamoto dalam sistem ini, diharapkan 

dapat menghasilkan analisis yang lebih akurat terhadap kondisi kesehatan pasien. 

Dan pada akhirnya sistem ini dapat memberikan Solusi terhadap permasalahan 

monitoring pasien rawat inap di rumah sakit Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis akan 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mendeteksi detak jantung dan saturasi oksigen pada pasien 

rawat inap di rumah sakit? 

2. Bagaimana Alat Pendeteksi Detak Jantung dapat menampilkan data pasien 

rawat inap secara bersamaan dalam bentuk grafik pada website Smart 

Health V2? 

3. Bagaimana sistem Smart Health V2 mampu mengambil keputusan untuk 

menentukan kondisi pasien dari data yang ada secara akurat? 

4. Bagaimana petugas medis memonitoring kondisi detak jantung dan saturasi 

oksigen pasien rawat inap tanpa kontak langsung? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini diperlukan Batasan masalah agar proses penelitian 

berjalan sesuai dengan tujuan pembuatan dan membatasi masalah yang akan 

dibahas, Adapun Batasan masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Alat  pendeteksi  detak  jantung  dan  saturasi  oksigen  menggunakan 

mikrokontroler ESP8266 dan Sensor MAX30102 

2. Bahasa Pemrograman yang digunakan dalam merancang website 

menggunakan PHP dan Javascript murni tanpa menggunakan framework 

apa pun 

3. Seluruh data pada Smart Health V2 disimpan dalam database MYSQL 
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4. Pasien yang diuji berkolaborasi bersama fakultas FKM di Puskesmas 

5. Letak Sensor MAX30102 berada di ujung jari 

6. Akun Monitoring pasien dapat melihat Detak Jantung dan kondisi pasien 

dalam bentuk grafik 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam Projek ini sebagai berikut: 

1. Merancang dan membuat alat pendeteksi detak jantung dengan 

menggunakan mikrokontroler ESP8266 dan sensor MAX30102 

2. Merancang dan membuat website Smart Health V2 ke empat alat mampu 

mengirimkan data secara bersama dan dapat dilihat pasien rawat inap dalam 

bentuk grafik. 

3. Merancang sistem pengambil keputusan kondisi kesehatan pasien 

berdasarkan data detak jantung dan saturasi oksigen menggunakan metode 

Fuzzy Tsukamoto 

4. Merancang sistem pendeteksi detak jantung dan saturasi oksigen berbasis 

Internet of Things (IoT) 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghasilkan alat pendeteksi detak jantung dan saturasi oksigen pada 

pasien rawat inap di rumah sakit 

2. Menghasilkan sistem yang dapat mempermudah pasien rawat inap dalam 

memantau kesehatan jantung secara visual. 

3. Menghasilkan sistem pengambil keputusan kondisi kesehatan pasien 

berdasarkan data detak jantung dan saturasi oksigen dengan metode Fuzzy 

Tsukamoto 

4. Menghasilkan sistem pendeteksi detak jantung dan saturasi oksigen berbasis 

Internet of Things (IoT) 
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1.6 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini, penulis melakukan pencarian dan pengkajian berbagai 

referensi terkait pendeteksian Detak Jantung, penggunaan mikrokontroler 

ESP8266, sensor MAX30102, jurnal-jurnal terkait IoT. Studi ini bertujuan 

untuk memperoleh dasar teori dan pengetahuan yang relevan untuk 

mendukung perancangan alat dan sistem. 

2. Metode Konsultasi 

Pada tahap ini, penulis berkonsultasi dengan dosen pembimbing yang 

memahami masalah Projek yang dibuatnya. 

3. Metode Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, penulisan melakukan rancangan sistem yang terdiri dari 

hardware dan software. 

4. Metode Pengujian 

Setelah perancangan selesai, alat dan sistem diuji untuk memastikan 

fungsionalitasnya. Pengujian dilakukan kepada empat pasien ibu hamil 

untuk melihat kemampuan sistem dalam menangkap data detak jantung dan 

saturasi oksigen secara bersamaan. Metode ini dilakukan untuk menguji 

sistem agar dapat memonitoring data secara real-time. 

5. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Setelah pengujian, penulis melakukan analisis terhadap sistem yang 

sudah dibuat untuk menentukan kekurangan hasil Projek sehingga dapat 

digunakan untuk penelitian berikutnya. Setelah dianalisis, penulis membuat 

kesimpulan tentang hasil dari pengujian Projek.
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